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The role of leader emotion management in leader–member exchange and follower outcomes Laura M. Little a,⁎, Janaki Gooty b , Michele Williams c

Menanggapi seruan untuk penelitian tersebut, kami mengembangkan dan menguji model perilaku pemimpin diarahkan dalam mengelola emosi negatif pengikut '. Pemimpin manajemen emosi antarpribadi ini strategi (IEMS) yang mengemukakan mempengaruhi perilaku warga organisasi pengikut yang dilakukan dalam hubungan interpersonal (OCBIs) dan kepuasan kerja melalui persepsi pengikut kualitas hubungan pertukaran pemimpin-anggota (LMX). Selain itu, kami mengandaikan bahwa beberapa, tapi tidak semua, pemimpin IEMS mempromosikan dan memperkuat hubungan LMX. Hasil dari data multisource dalam sampel dari 163 diad pemimpin-pengikut dikonfirmasi mayoritas efek langsung hipotesis dari IEMS pemimpin dan efek mediasi dari LMX.

PENGENALAN

Emosi yang rumit terjalin dalam teori kepemimpinan dan berbaring di inti dari banyak mekanisme kepemimpinan seperti inspirasi pengikut, membangun dan mempertahankan hubungan interpersonal, dan berinvestasi dalam pengikut hasil-hasil seperti kepuasan, kinerja dan perilaku kewarganegaraan. Memang, banyak sarjana telah mengakui bahwa para pemimpin adalah manajer aktif emosi kelompok. studi tentang kepemimpinan dan emosi ada lagi dianggap sebagai domain yang muncul. Banyak studi empiris akumulasi ini telah menjelaskan isu-isu seperti bagaimana pemimpin menampilkan emosi positif dan negatif sendiri mempengaruhi pengikut dampak dari proses penularan yang mengirimkan

pemimpin mempengaruhi ke workgroup, dan efek dari permukaan pemimpin dan akting yang mendalam pada follower capaian ke

nama hanya beberapa. Peran emosi dalam literatur kepemimpinan, kemudian, telah terutama difokuskan pada pemimpin 'emosional

display, proses (misalnya, penyakit menular, tenaga kerja emosional) dan kemampuan yang berhubungan dengan emosi (misalnya, kecerdasan emosional; positif dan negatif

efektivitas) dan efek daripadanya pada pengikut mereka, atau kelompok pengikut. Apa yang kurang umum dalam literatur adalah fokus pada aktif

atau perilaku sadar ditetapkan oleh para pemimpin untuk mengelola emosi follower. Fokus tersebut akan konsisten dengan karya banyak sarjana

yang berpendapat meyakinkan bahwa pengikut dan pemimpin sama-sama mempertimbangkan pengelolaan pengikut emosi, dan emosi negatif khususnya, tugas kepemimpinan yang mendasar. 

Secara khusus, penggunaan seorang pemimpin dari strategi problem-focused yang mengurangi atau menghilangkan penyebab emosi negatif akan

berhubungan dengan persepsi pengikut positif dari hubungan pertukaran kualitas antara pengikut dan pemimpin (yaitu, LMX). Sebaliknya, Penggunaan pemimpin strategi IEM yang emosi-fokus dan meninggalkan penyebab emosi negatif menghalangi belum terselesaikan hubungan LMX melalui penurunan hubungan dan afiliasi. 

Pekerjaan kami memberikan kontribusi kepada pimpinan dan emosi sastra dalam tiga cara yang unik. Pertama, kami memperluas penelitian tentang emosi dalam kepemimpinan dengan menyelidiki persepsi perilaku pemimpin yang spesifik ditargetkan dalam mengelola emosi negatif pengikut '. Literatur LMX telah lama berpendapat bahwa interaksi pemimpin-pengikut dan peran pengambilan episode dapat menimbulkan berkualitas tinggi LMX. Namun, kita tahu sedikit tentang perilaku pemimpin tertentu yang berlaku selama episode peran pengambilan tersebut atau interaksi yang berhubungan dengan LMX. Pemahaman tentang perilaku tersebut dapat merangsang teori lebih lanjut dan penelitian empiris dengan penentuan perilaku pemimpin tertentu (selain anteseden LMX dikenal seperti kepemilikan angka dua) yang bisa mendorong LMX kualitas yang lebih tinggi.

Kedua, kita berkontribusi untuk teori dan temuan dalam studi pertukaran sosial yang sudah mulai menjauh dari murni

transaksional-kognitif rute ke salah satu yang menyatakan bahwa ekspresi emosi dan regulasi adalah blok bangunan utama untuk pengembangan

dan pemeliharaan hubungan interpersonal.Menimbang bahwa tanggap pemimpin '

emosi pengikut 'dalam hubungan interpersonal sarat dengan informasi, atribusi dan intensionalitas, fokus pada seperti fenomena emosional mungkin penting untuk memahami pertukaran sosial.

Akhirnya, kami memberikan kontribusi pada literatur IEM dengan menawarkan berbutir halus pemeriksaan strategi IEM. Pemeriksaan ini menunjukkan

bahwa strategi IEM tertentu berbeda-beda mempengaruhi kualitas hubungan pemimpin-pengikut. Memahami mengapa persepsi beberapa

strategi IEM cenderung untuk memperoleh hasil positif sedangkan beberapa kemungkinan untuk memperoleh hasil negatif memperdalam teoritis kami

pemahaman strategi IEM di organisasi luar model saat ini, yang menunjukkan efek terutama positif bagi target

Individual. 

Strategi Interpersonal Emotion Manajemen

manajemen emosi interpersonal (IEM) strategi berasal dari Gross (1998) bekerja pada manajemen emosi diri dan Gagasan bahwa individu mengelola emosi orang lain di tempat kerja menggunakan taktik yang sama yang mereka gunakan untuk mengelola emosi mereka sendiri menguraikan empat strategi antar manajemen emosi digunakan untuk mengelola emosi orang lain: modifikasi situasi, perubahan kognitif, attentional penyebaran, dan memodulasi respons emosional. modifikasi situasi terdiri dari upaya aktif untuk langsung mengubah atau mengubah situasi untuk mengubah dampak emosionalnya. Dalam modifikasi situasi, pemimpin akan menghapus, memodifikasi, atau mengubah aspek dari situasi atau masalah yang menyebabkan tidak diinginkan

emosi dalam follower. Dengan demikian, modifikasi situasi masalah-terfokus. Sebagai contoh, jika seorang karyawan mengalami kecemasan atas menyelesaikan pekerjaan dalam jangka waktu tertentu, supervisor dapat memodifikasi situasi dengan mengurangi jumlah pekerjaan diperlukan untuk tugas atau pemindahan beberapa tanggung jawab karyawan untuk rekan kerja.Perubahan kognitif melibatkan memilih yang banyak kemungkinan arti akan melekat pada situasi, menilai kembali atau

menginterpretasi ulang situasi memiliki kurang potensial untuk merugikan tujuan, kekhawatiran, dan kesejahteraan.entails perubahan kognitif

pemimpin menunjukkan perilaku yang menempatkan situasi dalam perspektif untuk follower, membantu pengikut melihat situasi secara lebih

positif. Dengan demikian, perubahan kognitif juga masalah-terfokus. Misalnya, jika seorang karyawan yang tertekan bahwa proyek D nya R &

tidak menerima dana, manajernya mungkin membingkai ulang kegagalan sebagai langkah normal dan penting untuk mengembangkan sebuah proyek yang

akan mendapatkan dana. perubahan kognitif dibedakan dari modifikasi situasi di bahwa anteseden menyebabkan tidak diinginkan

emosi tidak dihapus atau diubah. Sebaliknya, dampak emosional negatif yg ini diatasi dengan mengubah cara orang

follower berpikir tentang masalah. Bila menggunakan strategi ini, seorang pemimpin berusaha untuk mengurangi aspek emosi-memprovokasi dari situasi di pikiran pengikut.  

Kami mengakui bahwa ketika perubahan kognitif adalah berfokus pada diri sendiri bukan berorientasi interpersonal, hal ini sama dalam konten ke strategi coping yang dikenal sebagai reinterpretasi positif (yaitu, melihat stressor dalam cahaya yang lebih positif dan sebagai tantangan daripada ancaman.

Modulasi respons emosional melibatkan mempengaruhi kecenderungan respons emosional. Strategi ini bertujuan untuk mengurangi

ekspresi perilaku emosi setelah itu alami. Dalam modulasi respon emosional, pemimpin terlibat dalam perilaku yang mendorong pengikutnya untuk menekan emosi negatif yang tidak diinginkan mereka. Penekanan dapat sangat penting dalam organisasi karena dapat dengan mudah dikomunikasikan dan dimodelkan oleh para pemimpin dan juga membangun ke dalam budaya organisasi.

Pemimpin-Anggota Bursa Efek dan Manajemen Emosi Interpersonal

pertukaran pemimpin-anggota, dengan akarnya dalam teori pertukaran sosial, menunjukkan bahwa interaksi pemimpin-pengikut meletakkan dasar

untuk persepsi kualitas hubungan pertukaran antara pemimpin dan pengikut.

Hubungan dengan pemimpin seseorang dapat berada di mana saja di sebuah kontinum dari hubungan transaksional berkualitas rendah berdasarkan quid pro quo pertukaran untuk hubungan pertukaran berkualitas tinggi berdasarkan kewajiban merasa dan perilaku timbal balik.Pada bagian ini, kami mengusulkan bahwa penggunaan IEMs pemimpin yang masalah-terfokus akan terkait secara positif dengan LMX sementara, merekapenggunaan IEMS emosi yang berfokus akan terkait secara negatif dengan LMX. Misalnya, seorang pemimpin mungkin menggunakan modifikasi situasi dengan

menugaskan sumber daya tambahan yang mendukung (misalnya, rekan kerja, tambahan gaji) untuk bawahan yang merasa kewalahan dan cemas.

Pemimpin seperti telah jelas menyampaikan penyebab kecemasan dan berusaha untuk meringankannya. Dengan demikian, kami berpendapat bahwa modifikasi situasi

akan berhubungan positif dengan LMX.

Perubahan kognitif juga membahas penyebab emosi negatif, tetapi melakukannya dengan cara yang agak berbeda. Ketika menggunakan

perubahan kognitif, pemimpin berusaha untuk mengubah persepsi pengikut penyebab emosi negatif (bukan mengubah penyebab sendiri). Misalnya, ketika seorang pemimpin membantu pengikut melihat penyebab emosi negatif dalam cahaya yang berbeda sebagai sesuatu yang bersifat sementara dan akan meningkatkan dengan setiap hari, bukan hanya dampak emosional dari situasi berkurang, tetapi

follower cenderung menghargai upaya pemimpin untuk membingkai situasi. pemimpin telah meningkat persepsi pengikut dari kualitas LMX dan rasa kewajiban terhadap pemimpin mereka. Ketika pengikut kemudian membuat atribusi positif tentang pemimpin. 

Persepsi para pemimpin' hipotesis 1. Pengikut penggunaan modifikasi situasi akan berdampak positif LMX.

'Persepsi para pemimpin' hipotesis 2. Pengikut penggunaan perubahan kognitif akan berdampak positif LMX.

Namun, tidak semua strategi IEM digunakan oleh para pemimpin menghasilkan hasil yang positif. Ketika para pemimpin menggunakan strategi IEM yang tidak mengatasi

penyebab emosi negatif (yaitu, tidak masalah fokus), harapan peran pengikut 'tentang pemimpin pergi terpenuhi. 

Kesadaran bahwa mereka yang harus dapat mengatasi masalah tempat kerja malah berusaha mengalihkan perhatian dari masalah itu

dapat menyebabkan kebencian dari waktu ke waktu. Misalnya, pertimbangkan pengikut yang telah memiliki pengalaman negatif yang intens dengan pelanggan

(Atau rekan kerja) dan merasa marah. pemimpin mungkin mengarahkan pembicaraan untuk fokus pada hal-hal yang follower menikmati. tanggapan seperti

untuk follower emosi mungkin mengalihkan perhatian follower sejenak. Namun, karena penyebab di lingkungan pengikut tidak

dikurangi atau diselesaikan, follower mungkin menyimpulkan bahwa pemimpin tidak cukup peduli untuk menginvestasikan waktu dan sumber daya dalam mengurangi

penyebab emosi negatif nya. follower yang kemudian akan merasa bahwa nya masalah sedang diabaikan atau diabaikan.Harapan yang tak terpenuhi ini mempengaruhi evaluasi pengikut dari kualitas hubungan pertukaran dengan pemimpin. Selanjutnya,follower maka bisa atribut apatis dan kurang intensionalitas hati untuk pemimpin karena mereka belum diamati perilaku diarahkan

mengentaskan kerepotan tempat kerja pengikut.

Kami berhipotesis berikut:

'Persepsi para pemimpin' hipotesis 3. Pengikut penggunaan penyebaran attentional negatif akan berhubungan dengan LMX.

ketika para pemimpin mendorong pengikut untuk menekan emosi mereka, mereka kehilangan kesempatan untuk mengatasi masalah,

membuat pengikut merasa divalidasi, dan untuk mempromosikan terbuka berkomunikasi pikiran pengikut 'serta emosi-perilaku yang bisa

telah menetapkan panggung untuk hubungan menjadi lebih baik.

Persepsi para pemimpin' hipotesis 4. Pengikut penggunaan modulasi respon emosional negatif akan berhubungan dengan LMX

strategi IEM, LMX, Kepuasan dan OCBIs

Secara keseluruhan kepuasan kerja, yang mengacu pada sejauh mana seorang karyawan menikmati pekerjaan, tidak hanya sikap kerja pusat dan

Variabel hasil dalam perilaku organisasi (Hakim, Thoresen, Bono, & Patton, 2001), tetapi juga hasil yang relevan untuk LMX karena

Para pemimpin secara langsung mempengaruhi pengalaman bawahan 'dari pekerjaan mereka. perilaku warga organisasi, yang mengacu pada perilaku diskresioner yang mempromosikan fungsi efektif organisasi tetapi biasanya tidak diakui secara resmi

oleh sebuah organisasi juga relevan dengan konteks pemimpin-bawahan. Berkualitas tinggi LMX adalah terkait dengan merasa kewajiban (misalnya, "Aku berutang padanya atau satu nya"), dan OCBs adalah mekanisme inti untuk mengekspresikan berdua merasa berkewajiban dan timbal balik yang sering menyertai hubungan LMX kualitas tinggi.

Kami telah mengusulkan bahwa, meskipun semua strategi IEM dapat mengurangi emosi negatif setidaknya untuk sementara dalam konteks tertentu, hanya

beberapa strategi memberikan isyarat positif tentang kesediaan untuk mengatasi ancaman emosi-memprovokasi untuk pengikut mereka 'pemimpin kesejahteraan,

sedangkan strategi lain memberikan isyarat negatif tentang kesediaan pemimpin untuk melakukan hal ini. Secara khusus, karena harapan peran pengikut '

mengenai kesediaan pemimpin untuk mengatasi ancaman kepada mereka terpenuhi melalui strategi problem-focused modifikasi situasi

dan perubahan kognitif, perilaku ini sinyal kepada pengikut bahwa pemimpin peduli tentang mereka. Ketika pengikut menganggap perilaku ini,

mereka mungkin akan mengalami rasa kewajiban dan LMX kualitas yang lebih tinggi akan terjadi. lebih tinggi LMX ini kualitas serta rasa

hutang dan kewajiban karakteristik berkualitas tinggi LMX mengatur panggung untuk usaha ekstra untuk terlibat dalam perilaku extra-role. Memiliki sebuah

pemimpin yang mengakui dan alamat hambatan di tempat kerja seseorang melalui pemberlakuan perubahan kognitif dan modifikasi situasi

menciptakan hasil yang positif karena 

(a) memberikan isyarat interpersonal yang positif terhadap kualitas hubungan pemimpin-pengikut,

(b) memotivasi pengikut untuk dimasukkan ke dalam upaya ekstra terhadap tugas-tugas mereka karena mereka merasa berhutang budi kepada pengawas, dan 

(c) persepsi yang dihasilkan kualitas LMX tindakan yang lebih tinggi sebagai sumber daya yang mendukung penting untuk pengikut dalam hal itu meningkatkan keyakinan mereka bahwa mereka dapat mengandalkan mereka

pemimpin untuk mengatasi hambatan, sehingga mendorong OCBIs.

'Persepsi para pemimpin' hipotesis 5. Pengikut penggunaan modifikasi situasi (5a) dan perubahan kognitif (5b) akan positif dan secara tidak langsung berhubungan dengan OCBIs melalui LMX.

'Persepsi para pemimpin' hipotesis 6. Pengikut penggunaan modifikasi situasi (6a) dan perubahan kognitif (6b) akan positif dan secara tidak langsung berhubungan dengan kepuasan kerja melalui LMX.

Berbeda dengan efek strategi IEM yang membahas penyebab emosi negatif, attentional deployment dan

modulasi respon emosional negatif terkait dengan LMX karena (a) mereka tidak mengatasi penyebab pengikut '

emosi negatif dan, dengan demikian, memberikan isyarat interpersonal yang negatif tentang kualitas hubungan pemimpin-pengikut, (b) mereka menghasilkan

ekspektasi peran yang belum terpenuhi pada bagian dari pengikut, dan (c) mereka meninggalkan di tempat hambatan atau gangguan dalam lingkungan kerja.

Hipotesis 7. 'persepsi para pemimpin' Pengikut penggunaan penyebaran attentional (7a) dan modulasi respon emosional (7b) akan

negatif dan tidak langsung berhubungan dengan OCBIs melalui LMX.

Hipotesis 8. 'persepsi para pemimpin' Pengikut penggunaan penyebaran attentional (8a) dan modulasi respon emosional (8b) akan

negatif dan tidak langsung berhubungan dengan kepuasan kerja melalui LMX.

Peserta & Prosedur

Para peserta dalam penelitian ini direkrut oleh mahasiswa dari sebuah universitas besar di Amerika Serikat bagian tenggara.

Para siswa diminta untuk merekrut satu karyawan dan atau atasannya untuk mengisi survei online, strategi yang dikenal sebagai bola salju teknik yang telah digunakan dalam penelitian sebelumnya. Para siswa menerima kredit tambahan dalam kelas manajemen sarjana imbalan untuk merekrut individu untuk berpartisipasi dalam penelitian ini. Setelah siswa direkrut peserta, mereka diperintahkan untuk memberikan nama perusahaan, nomor telepon, dan alamat email untuk masing-masing karyawan dan supervisor mereka untuk para peneliti. Siswa diberitahu

bahwa peneliti akan menghubungi pilih individu untuk memvalidasi pekerjaan dan kesediaan untuk berpartisipasi dalam studi mereka. Itu peneliti diemail dua survei untuk masing-masing peserta dua minggu terpisah untuk meminimalkan bias metode. Supervisor dikirim link ke survei mereka setelah karyawan menerima mereka. Karyawan menyelesaikan survei online mengukur strategi IEM

pemimpin mereka (Survey 1, Waktu 1), persepsi mereka tentang LMX (Survey 2, Time 2), dan kepuasan mereka kerja (Survey 2, Time 2). Itu

supervisor menyelesaikan survei online menilai OCBIs follower.

langkah-langkah strategi IEM

strategi IEM

diukur dengan menggunakan sedikit versi modifikasi dari IEM strategi skala (Little et al., 2012), yang mencakup empat subset 5-item

mengukur masing-masing strategi IEM diukur pada 7-point skala Likert-type. Menggunakan skala ini, strategi IEM telah ditunjukkan

secara teoritis dan empiris yang berbeda dari langkah-langkah lain termasuk 

(a) konstruksi yang mewakili kemampuan agen untuk mengelola

emosi, seperti kecerdasan emosional (EI), 

(b) proses regulasi diri fokus, seperti tenaga kerja emosional,

(c) regulasi emosidiri, dan 

(d) karakteristik kepribadian meresap, seperti kemampuan untuk mengambil perspektif dan merasa empati. IEM strategi mewakili perilaku tertentu yang diarahkan pada pengelolaan emosi orang lain.

Dalam penelitian ini, skala itu dimodifikasi berdasarkan rujukan (yaitu, berubah untuk fokus pada perilaku atasan daripada penilai

tingkah laku). Karyawan ditanya sejauh mana supervisor mereka terlibat dalam perilaku tertentu dalam kaitannya dengan karyawan

emosi negatif yang tidak diinginkan. item sampel termasuk "Atasan saya menghilangkan aspek-aspek negatif dari situasi yang negatif

berdampak saya "untuk modifikasi situasi," atasan saya mengalihkan perhatian saya dari aspek masalah yang menyebabkan tidak diinginkan

emosi negatif dalam diri saya "untuk penyebaran atensi," Ketika atasan saya ingin saya untuk merasakan emosi kurang negatif (seperti

kemarahan atau kesedihan), s / ia menempatkan masalah saya ke dalam perspektif "untuk perubahan kognitif, dan" Atasan saya mendorong saya untuk menjaga saya

emosi pada diri sendiri "untuk memodulasi respons emosional.

Perilaku organisasi kewarganegaraan

OCBIs diukur menggunakan skala 8-item dari Lee dan Allen mengukur kinerja (2002). Item dinilai menggunakan 5-point Likert-jenis skala dan termasuk item sampel "Memberikan waktu untuk membantu orang lain yang memiliki pekerjaan atau non-kerja masalah" dan "Assist orang lain dengan tugas-tugas mereka. "

Kepuasan kerja

Kepuasan kerja diukur dengan menggunakan dua item dari pertanyaan kepuasan kerja dari Skala Diagnostik pekerjaan. Pertanyaan-pertanyaan ini

kepuasan umum yang dinilai atau sejauh mana karyawan senang pada pekerjaan (Hackman & Oldham, 1975). item yang

diukur dengan menggunakan 7-point skala Likert-jenis dan termasuk barang sampel "Secara umum, saya suka bekerja di sini

Kontrol

Penelitian sebelumnya telah menemukan hubungan positif antara kepemilikan angka dua dan serta antara kepemilikan dan kepuasan kerja. Juga, karena strategi IEM digunakan untuk mengelola emosi negatif, angka dua kepemilikan mungkin berhubungan dengan penggunaan aktual dari strategi ini yang tentu saja harus mempengaruhi dirasakan digunakan. Dengan demikian, kami merasa penting untuk mengontrol untuk masa jabatan angka dua dalam penelitian kami

Diskusi

Sebuah aspek penting dari kepemimpinan adalah mengelola emosi negatif dalam pengikut, namun para peneliti baru saja mulai menyelidiki

strategi perilaku yang menggunakan untuk melakukannya pemimpin. Selanjutnya, bahkan kurang dipahami tentang dampak bahwa persepsi dari strategi ini

dapat memiliki hubungan pemimpin-pengikut atau perilaku pengikut berikutnya dan sikap. Hasil penelitian kami yang konsisten dengan model di mana persepsi pengikut 'dari LMX dipengaruhi oleh persepsi mereka tentang strategi manajemen emosi digunakan oleh pemimpin mereka. upaya pemimpin untuk mengelola emosi follower bisa positif seperti dalam kasus perubahan kognitif dan situasi

modifikasi, negatif seperti dalam kasus modulasi respons emosional atau netral seperti dalam kasus penyebaran attentional. strategi IEM pemimpin 'memberikan isyarat interpersonal yang dapat menimbulkan kuat persepsi positif atau negatif tentang sifat dan kualitas hubungan pertukaran mereka berbagi dengan pengikut mereka. dirasakan

upaya para pemimpin untuk mengurus kebutuhan dan emosi pengikut ', seperti memodifikasi situasi atau reframing peristiwa, dapat memberikan isyarat-mungkin seperti melalui atribusi pemimpin kebajikan atau bertemu dengan harapan-yang positif terkait dengan LMX, OCBIs dan pekerjaan

kepuasan. Di kedua strategi problem-focused, modifikasi situasi dan perubahan kognitif, pemimpin membantu pengikut meringankan dan meminimalkan tujuan-obstruktif peristiwa kerja yang berfungsi sebagai pendahulu emosi negatif yang tidak diinginkan. Temuan kami menunjukkan bahwa perilaku pemimpin seperti membantu persepsi pengikut asuh bahwa para pemimpin peduli tentang prestasi tujuan mereka dan positif terkait dengan evaluasi mereka terhadap kualitas hubungan mereka. Secara tidak langsung, mereka berhubungan dengan pengikut hasil-baik perilaku dan sikap. Selain itu, perubahan kognitif positif dan langsung berhubungan dengan kepuasan kerja. Karena suasana hati yang positif memiliki telah ditemukan berhubungan positif dengan kepuasan kerja strategi IEM perubahan kognitif

juga dapat mempengaruhi kepuasan kerja dengan mempengaruhi suasana hati pengikut '. Untuk tingkat bahwa pengikut akurat rasakan pemimpin-pemimpin umum

kecenderungan untuk menggunakan perubahan kognitif, sehingga persepsi ini mencerminkan peningkatan berdampak positif pada emosi mengelola interaksi

dengan pemimpin, hubungan yang lebih umum bahwa kita menemukan antara strategi IEM ini dan pengikut kepuasan kerja mungkin dimediasi oleh suasana hati yang positif.

Penelitian di masa depan bisa menyelidiki

apakah strategi IEM yang berbeda mempengaruhi persepsi dari LMX dalam arah yang sama bahwa mereka mempengaruhi pengikut pemimpin persepsi.

Misalnya, hubungan yang sama mungkin tidak berlaku bagi pemimpin-dinilai LMX. Mirip dengan ekspresi kasih sayang, strategi IEM mungkin emosional berat pada pemimpin dan kelelahan emosional yang dihasilkan bisa berhubungan negatif untuk

hasil dan persepsi LMX. Di sisi lain, strategi ini mungkin akan menghasilkan emosi positif seperti kebanggaan dan meningkat persepsi kualitas LMX karena pemimpin mungkin menganggap tingkah lakunya sendiri sebagai membantu dan agentik. Selain itu, organisasi budaya mungkin moderat efek IEM strategi seorang pemimpin. Misalnya, para pemimpin 'IEM strategi dapat menghasilkan lebih emosional

kelelahan dalam budaya konflik kompetitif dibandingkan dalam budaya cinta. Penelitian di masa depan juga harus menyelidiki bagaimana pemimpin IEM strategi dan LMX mempengaruhi konstruksi yang relevan seperti kontraproduktif

perilaku kerja (CWB), absensi, turnover intentions, dan prestasi kerja dari para pengikut, serta penilaian kinerja pemimpin.

Berdasarkan penelitian ini, kita dapat membuat prediksi tentang bagaimana hubungan ini akan terlihat, namun penelitian masa depan dapat memberikan

dukungan untuk pemahaman kita tentang dampak kualitas hubungan di berbagai variabel yang relevan.

Implikasi untuk Praktik

Temuan penelitian ini juga memegang beberapa implikasi penting untuk praktek, mereka harus direplikasi. Mungkin terutama, itu

penting bagi para pemimpin untuk memahami bahwa pengikut mereka menyadari upaya yang dilakukan untuk mengelola emosi follower. Karena

efek diferensial dari berbagai strategi IEM, pemimpin harus menyadari bahwa strategi tertentu cenderung lebih efektif daripada

orang lain dalam akhirnya meningkatkan kepuasan dan meningkatkan OCBIs. Manajer dalam pelatihan dapat memperoleh manfaat dari memahami perbedaan

antara strategi yang menunjukkan pemahaman dan kepedulian pribadi terhadap strategi yang menunjukkan kurangnya kualitas ini.

Selain itu, pemimpin harus memahami bahwa mereka tidak bisa hanya mengandalkan strategi yang mereka gunakan untuk mengelola emosi mereka sendiri untuk

mengatur emosi follower. Dalam mengelola seseorang emosi sendiri, attentional deployment, atau mengganggu diri dari kejadian negatif,

mungkin berguna. Sebaliknya, mengganggu pengikut dari suatu peristiwa emosi-memunculkan mungkin tidak efektif dalam hal pengikut-meningkatkan

persepsi kualitas hubungan dengan pemimpin, OCBIs, dan kepuasan.

Hasil penelitian kami dapat berfungsi sebagai lapisan tambahan dukungan untuk menekankan pertukaran sosial sebagai dasar bagi pemimpin-pengikut

hubungan dalam organisasi. Alih-alih fokus eksklusif pada bursa berbasis kinerja atau tugas berbasis (misalnya, promosi diberikan berdasarkan output produksi yang lebih tinggi), pemimpin dapat didorong untuk membantu pengikut efektif mengatasi emotioninducing negatif peristiwa di tempat kerja. Pengikut yang merasa bahwa para pemimpin yang "selaras" dengan emosi mereka dapat mengevaluasi hubungan mereka

dengan para pemimpin mereka lebih menguntungkan, tampil lebih baik, dan menunjukkan tingkat yang lebih tinggi dari kepuasan kerja dari para pengikut dengan hubungan yang lemah dengan para pemimpin. Menciptakan persepsi bahwa salah satu benar-benar mencoba untuk membantu dalam mengelola emosi dapat menjadi keterampilan yang kuat bagi para pemimpin untuk mendapatkan.

Kesimpulan

Kepemimpinan dan emosi telah mengambil tengah panggung dalam literatur manajemen. Namun, sangat sedikit yang diketahui mengenai spesifik

strategi perilaku yang digunakan oleh para pemimpin dalam mengelola emosi negatif follower. Menggambar atas regulasi emosi dan pertukaran sosial

teori, kami berpendapat dan menemukan hasil yang konsisten dengan argumen kami bahwa ketika pengikut merasa bahwa pemimpin masalah-terfokus

manajemen emosi memenuhi harapan dan menciptakan kewajiban di masa depan, hasil LMX yang lebih baik. Sebaliknya, ketika pengikut memandang

bahwa para pemimpin menggunakan strategi non-masalah yang berfokus emosi penekanan modulasi, mereka melaporkan lebih rendah LMX dan kepuasan kerja,

dan para pemimpin mereka melaporkan OCBIs lebih rendah. Studi kami menunjukkan bahwa strategi manajemen emosi mempengaruhi perkembangan

hubungan pertukaran kualitas yang lebih tinggi di tempat kerja dan di OCBIs follower.

